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A. Latar Belakang Masalah

Taman kanak-kanak sebagai salah satu agen perulatiaidu yang
memilki upaya untuk pengembangan beragam poterak agar berkembang
optimal. Taman kanak-kanak merupakan bentuk pekatidanak usia dini yang
berada pada jalur pendidikan formal sebagaimang gilanryatakan dalam undang-
undang No. 20 tahun 2003 pasal 28 ayat 3, “Perahdénak usia dini pada jalur
pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-kanak (TRaudhatul Athfa, atau
bentuk lain yang sederajat.”

Kegiatan pembelajaran di Taman Kanak-kanak mengkam belajar
dengan memakai konsep bermain di dalam prosesmaaré alamiah bermain
memotivasi anak untuk mengetahui sesuatu lebih edlamg dan secara spontan
anak mengembangkan kemampuannya. Bermain padangasarementingkan
proses dari pada hasil. Menurut Bredekamp (Resn2@3: 5) ‘play is a
important vehicle for children, sosial, emotional and cognitive devel opment”.

Bermain adalah wahana yang penting yang dibutuhkaruk
perkembangan berpikir anak. Belajar yang palindgtdéfentuk pendidikan anak
usia dini/Taman Kanak-kanak melalui suatu kegigtamg kongkrit dan kegiatan
yang berorientasi bermain”. Bermain sebagai bektdiatan belajar di Taman
Kanak-kanak adalah bermain kreatif dan menyenandkaebel mengemukakan
bahwa “melalui bermain kreatif anak dapat mengemkam serta

mengintegrasikan semua kemampuannya”.



Berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan saragal giswa kelompok
B2 Taman Kanak-kanak LAB School UPI, pembelajarani dari di Taman
kanak-kanak cenderung hanya melatihkan tari bei@atelah anak hapal dengan
tarian yang dipelajari dan dianggap layak tamp@shnya dipentaskan oleh
pengajar pada acara tertentu. Pengalaman pentapakan pengalaman berharga
bagi siswa untuk berani tampil di muka umum. Narpada dasarnya, pendidikan
seni tari tidak hanya melatihkan tari bentuk damylBa bermuara pada
pertunjukan. Ada hal yang sebenarnya penting yankpdang dilupakan guru
ketika melaksanakan proses pembelajarannya, aderdpeb kecerdasan yang
secara multi dapat dikembangkan pada siswa TK mgh@mbelajaran seni tari
dimana kecerdasan social adalah salah satunya.is{dondisi yang dapat
dicapai adalah seperti bagaimana mereka salingiberiyan sesama teman, serta
bagaimana mereka melakukan kerjasama dalam presd#sefajaran.

Melihat karakteristik pendidikan seni tari yang ahigoarkan pada studi
pendahuluan di atas oleh peneliti, dimana melatihkari bentuk, tipis
kemungkinan berdampak pada pengembangan aspelsdmmga karena peserta
didik hanya terfokus perhatiannya kepada pelatiwg@ng mengajar kemudian
hanya menirukan apa yang diberikan pengajar tanparidpeluang untuk
berinteraksi dengan peserta didik lainnya.

Jika pada orang dewasa sebagian besar dari parhyatdiarahkan pada
percapaian tujuan dan prestasi dalam bentuk keglkaga, maka kegiatan anak
sebagian besar berbentuk aktivitas bermain. Daifarass bermain ada dua faktor

penting, yaitu fantasi dan kebebasan. Sekaliputepatt aturan-aturan bermain



yang harus dipatuhi akan tetapi dalam setiap p@amapasti terdapat dimensi
kebebasan dan kemungkinan-kemungkibarny maka dalam permainan terdapat
pengembangan aktivitas, baik yang motoris-orgamgupun yang psikis,
sehingga kesadaran ego lebih diperkuat. Suasanaajen ini bisa lebih
digairahkan jika terdapat kerjasama yang baik detias anggota menyadari
dirinya sebagai bagian yang tidak terpisahkan sleatu kolektivitas/grup.

Masa kanak-kanak sering disebut sebagai usia loenpelk karena
ditandai adanya minat terhadap aktivitas temandtendan meningkatkan
keinginan yang kuat untuk diterima sebagai anggotdu kelompok, dan merasa
tidak puas bila tidak bersama teman-temannya. Adak puas bermain sendiri
di rumah. Anak ingin bersama teman-temannya dan akerasa kesepian dan
tidak puas bila tidak bersama teman-temannya. Daa @iga teman tidaklah
cukup bagi mereka. Anak ingin bersama dengan ked&mm, karena dengan
demikian terdapat cukup teman untuk bermain danatdamemberikan
kegembiraan. Sejak anak masuk sekolah sampai madse, keinginan untuk
bersama dan untuk diterima kelompok semakin kuat.iti berlaku untuk anak
laki-laki dan perempuan.

Kerjasama merupakan kebutuhan yang sangat peiiagg kelangsungan
hidup. Tanpa kerjasama tidak akan ada individuudmea, organisasi, atau
masyarakat. Tanpa kerjasama keseimbangan hidup &k@amcam punah.
Kerjasama dapat memberikan kesempatan pada siswi mrencintai pelajaran
dan sekolah/guru. Dalam kegiatan menyenangkasiswa lebih terdorong untuk

belajar dan berpikir.



Pengoptimalan tugas, fungsi, dan perannya dalamcapan tujuan
pembelajaran, guru dituntut memiliki kemampuan data@am melaksanakan
proses pembelajaran. Selain dari penguasaan mat@u bahan ajar, juga
diperlukan wawasan dan keterampilan mengenai perggu model dalam
pembelajaran. Melalui proses pembelajaran, dihamapksiswa dapat
mengembangkan segala kemampuan untuk menumbuharkmativitasnya.

Salah satu kegiatan yang bisa dilakukan anak-armdaladalah bermain
sosiodrama. Kegiatan tersebut sangat penting dalanmgembangkan kreativitas
dan kerjasama anak karena anak dapat menuangkaginieenya untuk selalu
bersama-sama dengan teman-temannya. Karena daftamibesosiodrama anak
dilibatkan secara langsung dengan teman-temannya.

Melalui model sosiodrama peserta didik dibiasakenkdimunikasi dengan
sesama melalui teks naskah/lakon yang akan dipanaarkak, keberhasilan dalam
memerankan lakon tergantung pada kerjasama antaaipeCerita dan lakon
yang disiapkan oleh guru kemudian ditransformasikendalam media tari
bersama-sama siswa.

Pada usia Kanak-kanak fungsi bermain mempunyaigrahgbesar bagi
perkembangan dan pertumbuhannya. Dengan menggungkemnainan
sosiodrama maka akan mendapat beberapa keuntundamtaranya:
Meningkatkan perkembangan keterampilan penguasadrash, merangsang
imajinasi kreatif, mengembangkan pengertian sikagmanusiaan, belajar
bekerjasama dalam suatu kelompok dan memecahkaalahasasalah yang

muncul di dalam kelompoknya itu.



Pembelajaran tari dengan menggunakan sosiodraraar@sarik karena
efek dan suasana yang bebas dan menggembirakaak $&ja siswa senang
bermain dengan melakukan peran yang mereka inginkemeka juga dapat
saling berinteraksi dengan teman secara baik dda pkhirnya terjalin aspek
kerjasama antar sesama. Siswa taman kanak-kanak bebsa berpikir secara
abstrak seperti orang dewasa. Melalui sosiodrarea&asidiberikan satu jalan
dengan informasi yang nyata dan bermakna.

Dengan bermain peran anak dapat berpura-pura nebjadtang,
tanaman, atau benda yang menarik yang dianggapngern& akan memiliki
pengalaman-pengalaman pelaku-pelaku kemasyarakatapengalaman
pertengkaran, dan bekerjasama dalam memecahkaalzgrpersoalannya.

Sosiodrama akan memberikan kelengkapan belajaadephpengalaman
dalam masyarakat yang saling mempengaruhi. Meskipoak-anak sering
bermain secara bebas, akan tetapi hendaknya dalsiodsama ini harus sering
diatur dan ditekankan pada permainan kelompok. Asmek merancang gagasan
secara bersama-sama, menerima dan memberi gagasama shersama,
memainkan gagasan secara bersama, mengatur ruangimen mereka bersama,
dan memerankan lakon sosiodrama secara bersama Kelt@rsamaan yang
mencerminkan perlakuan kemasyarakatan yang efektliendaknya mendapat
prioritas utama. Demikian hendaknya sikap kerjasbenkelompok yang tertuang
dalam permainan ini harus sering dilakukan secgatarterhadap para siswa.

Sosiodrama esensinya adalah gerak laku damatilasysswvg melakukan

gerak laku dramatik akan melibatkan aktivitas gaimlan belajar sambil berbuat.



pendidikan yang menggunakan cara seperti ini selrgjan sifat alami anak itu
sendiri.

Permainan melalui sosiodrama memberikan efek yanmdnfaat sebagai
media pendidikan. Bermain dalam sosiodrama benuju@latih imajinasi kreatif.
Proses penghayatan akan berlangsung saat siswdimieagian-bagian drama
yang disukainya dengan membuat sendiri percakapanmenafsirannya,
peralatannya, dan lain sebagainya. Paling tid&k, georang siswa mempelajari
berbagai watak yang terdapat dalam drama yang @epekoleh dari guru,
kemudian memerankannya, dampaknya siswa dapat mengaerakter di luar
dirinya. Meskipun peranan yang dimainkannya keeih chanya beberapa saat
saja, berarti dia telah membina dirinya sendiria Delah melakukan sesuatu,
diantaranya menghargai orang lain, saling menyayasgsama teman,
bekerjasama dalam permainan, dan melatih disipiin 8osiodrama sebagai
pendidikan, tidak semata-mata berorientasi paddugrpertunjukan drama, akan
tetapi nilai-nilai dari perilaku siswa itu.

Belajar kerjasama dari perlakukan, perbuatan, damggaman melalui
bentuk permainan drama, memberikan kesempatan padl belajar sambil
bermain dan bermain sambil belajar seirama dengawlgpat (Padmodarmaya,
1999) Dunia bermain adalah dunia anak-anak. Olebnkaitu, belajar berbuat
sebaiknya menggunakan cara bermain atau permainan.

Peneliti merasa tertarik dan bermaksud mengembamgalel sosiodrama
pada pembelajaran seni tari untuk meningkatkankalspgasama pada siswa nol

besar di taman kanak-kanak LAB. School UPI Bandung



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, untrkpertajam penelitian,

permasalahan akan dirumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimana proses model sosiodrama melalui pembmtajgari untuk

meningkatkan aspek kerjasama pada siswa nol betsamdn kanak-kanak
LAB. School UPI Bandung?

Bagaimana hasil penerapan model sosiodrama mepaibelajaran tari
dapat meningkatkan aspek kerjasama pada siswaesal loi taman kanak-

kanak LAB. School UPI Bandung?

C. Tujuan Pendlitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalabagai berikut:
Memperoleh data mengenai proses pembelajaran dengdel sosiodrama
melalui pembelajaran tari untuk meningkatkan adpsfasama pada siswa
nol besar di taman kanak-kanak LAB. School UPI Reud
Memperoleh data hasil penerapan pembelajaran denmgatel sosiodrama
melalui pembelajaran tari untuk meningkatkan asqeejasama pada siswa nol

besar di taman kanak-kanak LAB. School UPI Bandung.



D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian diharapkan dapat memperoleanfamt-manfaat
sebagai berikut:
1. Peneliti
Memperoleh pengalaman dan wawasan dalam prosesfaanhn seni tari di
tingkat Taman Kanak-kanak.
2. Lembaga Sekolah
Sebagai kontribusi (masukan) terhadap sekolah ngntalah satu proses
pembelajaran dengan menggunakan model sosiodrato& orempermudah
tercapainya tujuan.
3. Guru
Dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam mma&f@kan proses

pembelajaran di sekolah.

E. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian TiadaKelas (PTK)
dan dideskripsikan secara kualitatif. Penelitiandékan Kelas adalah penelitian
tindakan dalam bidang pendidikan yang dilaksanattalam kawasan sebuah
kelas, dimana guru melakukan tugasnya untuk merajperbdan atau

meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.



F. Populasi dan Sampel
1. Populas
Populasi adalah keseluruhan subjek dari penelibkaki yang dipilih
dalam penelitian ini adalah Siswa Taman kanak-kah&lB Scchool UPI
Bandung.
2. Samped
Sampel yang diambil adalah Siswa kelompok B2 takemak-kanak LAB

School UPI Bandung Dengan jumlah siswa 13 siswa,



